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ACTION: 

• Bagikan pengalaman ketika mengusahakan kerukunan dimana saja. Apa saja yang terjadi ketika mulai 

melakukannya.  

• Menjaga kerukunan di dalam COOL senantiasa. 

• Lakukan rekonsiliasi antara suami-istri, ortu/ mertua-anak dan sesama anggota COOL jika ada ganjalan 

 

KERUKUNAN 
 
Sebab itu marilah 

kita mengejar apa 

yang mendatangkan 

damai sejahtera dan 

yang berguna untuk 

saling membangun. 

– Rom.14:19 

 

Prinsip ke enam agar perkenanan Tuhan turun atas 

hidup kita adalah menjaga kerukunan. Menurut kamus 

besar bahasa Indonesia, arti daripada kerukunan 

adalah baik, damai, tidak bertengkar, bersatu hati, 

bersepakat. Dalam kerukunan terdapat unsur toleransi, 

kedamaian, keharmonisan, dan sinergi. Sikap toleransi 

bukanlah kompromi namun sikap menghormati satu 

dengan yang lain. Kedamaian berarti mengusahakan 

damai sehingga tidak ada perselisihan. Keharmonisan 

ditandai dengan adanya keselarasan dan keserasian, 

sedangkan sinergi adalah saling bekerja sama untuk 

menghasilkan sesuatu. Dengan begitu indahnya arti 

daripada kerukunan itu maka tidak heran Tuhan 

menghendaki kita untuk hidup rukun. 

 

Mengapa kerukunan menjadi hal yang penting buat 

orang-orang percaya? 

 

1. Kerukunan adalah perintah Tuhan 

 

Aku memberikan perintah baru kepada kamu, yaitu 

supaya kamu saling mengasihi; sama seperti Aku telah 

mengasihi kamu demikian pula kamu harus saling 

mengasihi. Dengan demikian semua orang akan tahu, 

bahwa kamu adalah murid-murid-Ku, yaitu jikalau kamu 

saling mengasihi." – Yoh.13:34-35 

 

Tuhan memberikan perintah kepada seluruh orang 

percaya untuk saling mengasihi yang berarti menjaga 

kerukunan antar sesama. Menjaga kerukunan bukan 

hanya di dalam lingkungan saudara seiman saja namun 

juga dalam bernegara dan bermasyarakat. Bertoleransi 

dengan antar umat beragama bukan berarti kita 

menyetujui ajaran agama mereka tetapi lebih kepada 

menghargai keyakinan mereka. Dengan menjalankan 

perintah Tuhan tersebut maka berdampak secara 

internal kepada semakin kuatnya persatuan dalam 

saudara seiman, dan secara eksternal menghasilkan 

hubungan yang baik dengan saudara-saudara tidak 

seiman (Gal.6:10). 

 

2. Kerukunan mendatangkan berkat Tuhan 

 

Nyanyian ziarah Daud. Sungguh, alangkah baiknya dan 

indahnya, apabila saudara-saudara diam bersama 

dengan rukun! Seperti minyak yang baik di atas kepala 

meleleh ke janggut, yang meleleh ke janggut Harun dan 

ke leher jubahnya. Seperti embun gunung Hermon 

yang turun ke atas gunung-gunung Sion. Sebab ke 

sanalah TUHAN memerintahkan berkat, kehidupan 

untuk selama-lamanya. - Mzm.133:1-3 

 

Setiap orang Kristen pastinya merindukan berkat-

berkat sorgawi turun ke dalam kehidupannya. Salah 

satu yang mendatangkan berkat-berkat itu adalah 

ketika mengusahakan menjaga kerukunan seperti yang 

dikatakan oleh pemazmur. Berkat pengurapan turun 

(dilambangkan dengan minyak) untuk orang-orang 

yang rukun. Tidak hanya berkat pengurapan saja 

namun juga kesegaran dan kekuatan untuk berjalan 

dalam kehidupan ini (dilambangkan dengan embun). 

Untuk itu mari kita senantiasa rukun dalam kehidupan 

rumah tangga, pekerjaan, pelayanan, dan 

bermasyarakat. 

 

 

 


